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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model contextual, teaching and learning efektif 
terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dan efektivitas model contextual, teaching and 
learning terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan masalah . Selanjutnya untuk mengetahui model 
contextual, teaching and learning efektif terhadap kemampuan siswa dalam penalaran matematis dan efektivitas 
model contextual, teaching and learning terhadap kemampuan siswa dalam penalaran matematis pada materi 
persamaan linier satu variabel siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Medan T.A 2023/2024. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah quasi eksperimen dengan populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah teknik cluster random sampling. Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji 
F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Model contextual, teaching and learning efektif terhadap 
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah (2) Efektivitas model contextual, teaching and learning terhadap 
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah tergolong tinggi (3) Model contextual, teaching and learning 
efektif terhadap kemampuan siswa dalam penalaran matematis (4) Efektivitas model contextual, teaching and 
learning terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan masalah tergolong sedang. 

 
Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, Kemampuan Penalaran 
Matematis 

 

 
ABSTRACT 

This study aimed to determine the effectiveness of the contextual teaching and learning model on students' problem-
solving skills and mathematical reasoning abilities in linear equations with one variable. Furthermore, this study 
sought to investigate the level of effectiveness of the contextual teaching and learning model in enhancing students' 
problem-solving skills and mathematical reasoning abilities. The research employed a quasi-experimental design 
with the entire population of grade VIII students serving as the population. Cluster random sampling was used to 
select the sample. The hypothesis was tested using the F-test. The results showed that (1) the contextual teaching and 
learning model was effective in improving students' problem- solving skills; (2) the effectiveness of the contextual 
teaching and learning model in enhancing students' problem-solving skills was categorized as high; (3) the 
contextual teaching and learning model was effective in improving students' mathematical reasoning abilities; and 
(4) the effectiveness of the contextual teaching and learning model in enhancing students' mathematical reasoning 
abilities was categorized as moderate. 

Keywords: Contextual teaching and learning, Problem-solving skills, Mathematical reasoning abilities. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu 

proses yang dirancang secara sistematis 

untuk mengarahkan pertumbuhan dan 

perkembangan individu secara 

menyeluruh. Melalui serangkaian 

kegiatan pembelajaran yang terencana, 

pendidikan bertujuan untuk membekali 

peserta didik dengan bekal yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan 

hidup dan berperan aktif dalam 

lingkungan sosial. Berdasarkan Undang 

Undang No.20 tahun 2003, bahwa 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya”. Dalam 

konteks pendidikan, pembelajaran 

matematika menempati posisi sentral 

sebagai komponen esensial dalam proses 

pembelajaran pada seluruh jenjang 

pendidikan (Akbar et al., 2018). Menurut 

Ratnasari (2019:2) bahwa “Salah satu 

tujuan pembelajaran matematika 

sebagai ilmu pengetahuan yaitu siswa 

memiliki kemampuan berpikir yang 

logis, 

sistematis, kritis, objektif, disiplin, dan 

jujur dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika”. Matematika dapat 

diaplikasikan oleh siswa sebagai alat 

untuk menyelesaikan berbagai persoalan 

yang ditemui dalam kehidupan nyata. 

Pembelajaran matematika juga 

membutuhkan kemampuan penalaran 

matematis dan pemecahan masalah 

(Selvia et al., 2019:262). 

Berdasarkan hasil Programme for 

International Student Assessment 

(PISA,2018), kualitas pendidikan 

Indonesia masih menjadi masalah. Posisi 

Indonesia yang berada di peringkat ke-73 

dari 79 negara peserta mengindikasikan 

adanya kesenjangan yang signifikan 

dengan negara-negara lain dalam hal 

pencapaian kompetensi siswa. 

Rendahnya peringkat tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya, matematika ialah mata 

pelajaran yang sulit bagi siswa (Bernard 

et al., 2019:1), minat siswa belajar 

matematika rendah (Firdaus, 2019:192), 

dan matematika hanya dapat dikuasai 

oleh orang yang pintar (Putri et al., 

2019:69). 

Dalam kurikulum merdeka 2021, 

materi Persamaan Linear Satu Variabel 

(PLSV) merupakan suatu materi yang 

diajarkan di jenjang SMP yakni di kelas 

VIII. Materi ini ialah sebuah persamaan 

dalam bentuk kalimat terbuka yang 

dikatikan dengan tanda sama dengan (“ = 

“) serta sebatas mempunyai atau 

mengandung satu variabel. PLSV adalah 

bagian dari matematika terapan yang 

manfaatnya banyak di bermacam bidang, 

di antaranya bidang perbandingan, 

pengukuran, pembangunan, serta 

sebagainya (Karlina et al., 2018). Namun 

pada kenyataannya, masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan pada materi 

persamaan linier satu variabel. Menurut 

Fitriani (2018:143) bahwa “Materi PLSV 

sulit dipelajari”. Siswa mengalami 

kendala dalam mempelajari persamaan 

karena keterbatasan konteks pada siswa 

terutama dalam memodelkan kalimat 

matematika dan kesalahan membuat 

penalaran terhadap permasalahan yang 

diberikan (Rohimah, 2017:140). Menurut 

Ratnamutia & Pujiastuti (2020:197) 

bahwa “Siswa sulit membaca soal cerita 

sehingga tidak dapat menulis seperti 

yang ditanyakan dalam soal dan yang 

diketahuinya dan tidak melakukan 

identifikasi atas soal ke dalam model 

matematika. 

Pembelajaran matematika 

memerlukan kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah 

satu tujuan pembelajaran matematika 
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yang harus dicapai oleh siswa. Menurut 

Hasratuddin (dalam Rani et al., 

2023:143) bahwa “Pemecahan masalah 

adalah kemampuan untuk mengatasi 

kesulitan bermatematika dengan 

menggabungkan konsep- konsep dan 

aturan-aturan matematika yang telah 

diperoleh sebelumnya untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan”. Demikian juga 

menurut Tambunan (2020:28) bahwa 

“Masalah dalam matematika merupakan 

soal cerita yang tidak ada ketentuan 

ataupun aturan tertentu supaya segera 

dapat digunakan untuk 

menyelesaikanya”. Dalam proses 

pemecahan masalah siswa menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan mereka 

untuk memahami masalah, menentukan 

penyebab, merencanakan penyelesaian 

serta mengevaluasi kemungkinan strategi 

atau solusi yang paling efektif. Menurut 

Elita, dkk (2019:448) bahwa 

“Kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting bagi siswa karena memperoleh 

pengalaman, menggunakan pengetahuan 

dan keterampilan yang sudah dimiliki 

oleh siswa untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.” 

Namun pada masa sekarang ini, 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa masih tergolong 

rendah (Asih & Ramdhani, 2019). Hasil 

PISA 2018 menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

Indonesia masih tergolong rendah yaitu 

dari 73% siswa berada pada level 1 (level 

paling rendah) dan hanya 27% siswa 

yang dapat memecahkan masalah (OECD, 

2019). Rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah disebabkan oleh 

banyak faktor, yaitu: 1) sebagian besar 

siswa tidak bisa mengerjakan soal yang 

beda dari contoh soal yang diberikan oleh 

guru; 2) sebagian besar siswa tidak bisa 

memahami soal yang berbentuk soal 

cerita yang baik; 3) sebagian besar siswa 

tidak bisa menyelesaikan soal-soal 

aplikasi atau soal-soal pemecahan 

masalah; 4) siswa menjawab soal tanpa 

menggunakan langkah-langkah umum 

pemecahan masalah (Zulfah, 2017). 

Selain kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan penalaran 

matematis memiliki peranan yang 

penting dalam pembelajaran matematika. 

Menurut Ball, Lewis & Thamel (Widjaya, 

2010) bahwa “Kemampuan  penalaran  

matematika  merupakan  fondasi  

untuk  mendapatkan  pengetahuan 

matematika”. Kemampuan penalaran 

sangat berhubungan dengan pola berfikir 

logis, analitis, dan kritis. Terdapat proses 

berfikir dalam menarik sebuah 

kesimpulan berdasarkan kebenaran yang 

telah diyakini terlebih dahulu. Melalui 

penalaran yang baik, seseorang akan 

dapat mengambil kesimpulan atau 

keputusan yang berhubungan dengan 

kehidupannya sehari-hari (Suprihatin, 

2018:9). Akan tetapi hingga saat ini 

kemampuan penalaran matematis siswa 

masih tergolong rendah. Demikian juga 

pendapat Kadarisma et al (2019) bahwa 

“Kemampuan penalaran matematis siswa 

tergolong masih rendah dan sangat perlu 

untuk ditingkatkan”. Rendahnya 

kemampuan penalaran matematis ini 

disebabkan beberapa faktor diantaranya 

siswa masih dibiasakan menghafal 

(Setiawati dkk, 2019:5), siswa tidak 

dibiasakan mengerjakan soal nonrutin 

sehingga banyak siswa yang kesulitan 

menyelesaikan soal matematika 

(Andayani & Lathifah, 2019). 

Untuk mengatasi masalah-masalah yang 

terjadi maka solusi yang dapat 

dilakukan ialah menggunakan model 

contextual, teaching and learning. Model 

pembelajaran contextual, teaching and 

learning merupakan proses 

pembelajaran yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia 
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nyata siswa dan mendorong siswa 

menghubungankan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Model 

contextual, teaching and learning 

merupakan konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari (Kartika, 2016:2). Menurut Triyani 

et al., (2019:119) bahwa “Siswa dituntut 

lebih produktif dan diharapkan belajar 

melalui proses mengalami bukan 

menghafal”. Demikian juga Sukinah 

(2016:191) menyatakan bahwa “Belajar 

dengan model pembelajaran contextual, 

teaching and learning akan mampu 

mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah-

masalah serta mengambil keputusan 

secara objektif dan rasional”. Model 

pembelajaran contextual, teaching and 

learning memberikan pengaruh untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa (Shanti dkk, 2018:106) 

dan memberikan pengaruh atas hasil 

kemampuan penalaran matematika 

siswa lebih tinggi (Mardiati & Rani, 

2018:122). Adapun tujuan dari 

penelitian ini, yaitu: untuk mengetahui 

model contextual, teaching and learning 

efektif terhadap kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah, untuk 

mengetahui bagaimana efektivitas 

model contextual, teaching and learning 

terhadap kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah, untuk mengetahui 

model contextual, teaching and learning 

efektif terhadap kemampuan siswa 

dalam penalaran matematis, dan untuk 

mengetahui bagaimana efektivitas 

model contextual, teaching and learning 

terhadap kemampuan siswa dalam 

penalaran matematis. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti akan melaksanakan penelitian 

tentang efektivitas model contextual, 

teaching and learning (CTL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan 

penalaran matematis pada materi 

persamaan linier satu variabel kelas VIII 

SMP. 

 
METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

quasi-eksperimen dengan tujuan untuk 

menganalisis peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dan penalaran 

matematis siswa melalui penerapan 

model pembelajaran contextual, teaching 

and learning. Desain penelitian ini 

dilakukan ialah posstest design. 

 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 12 Medan dan waktu penelitian 

ini dilaksanakan pada semester genap 

T.A. 2023/2024. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data menggunakan tes 

uraian dan kuesioner (angket) 

tertutup. Angket atau kuesioner 

merupakan instrumen penelitian 

yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara 

memberikan sejumlah pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada 

responden, yang kemudian akan 

dijawab secara tertulis (Sugiyono 

2017:142). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Sebelum tes digunakan pada sampel 

penelitian, soal diuji untuk memastikan 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya pembedanya. Setelah ujian 

selesai, validator, seorang guru 
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matematika, memvalidasi kembali soal 

untuk memastikan bahwa soal tersebut 

telah memenuhi indikator dan tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

1. Kemampuan Pemecahan 
Masalah 

a. Uji Validitas Instrumen Tes 

Pada rumus Korelasi Product 

Moment digunakan untuk menguji 

validitas tes penelitian dengan 

mengolah data peneliti menggunakan 

program SPSS 25.0 for windows. 

Dengan asumsi bahwa 

, tes tersebut valid 

pada taraf  dengan n = 72. 

Hasil uji coba instrumen soal 

yang diberikan, yang diambil secara 

acak, menunjukkan bahwa harga 

 dan  

untuk soal no. 1, yang mengukur 

kemampuan untuk memahami 

konsep yang tercantum dalam 

(Lampiran 14 halaman 104) . Soal 

nomor 1 valid dengan taraf 

signifikansi , dan soal nomor 

2 tergolong valid. Untuk validitas 

setiap butir soal dinyatakan pada 

tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Validitas Uji Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
 

No Butir Soal r Tabel 5% r Hitung Keterangan 

1 0,235 0,812 Valid 

2 0,850 Valid 

b. Reliabilitas Tes 

Dalam menentukan 

reliabilitas tes digunakan rumus 

Alpha. Perhitungan koefesien 

reliabilitas soal dapat dilihat pada 

(Lampiran 14 halaman 104) 

menggunakan SPSS 25.0 for windows. 

Kemampuan pemecahan masalah 

menunjukkan hasil  

untuk , dk = n-2 dengan n = 

70, dan nilai . Jika nilai 

 atau 

, maka soal uji 

posttest tersebut dapat dianggap 

reliabel. 

c. Taraf Kesukaran 

Berdasarkan perhitungan 

pada (Lampiran 15 halaman 105) 

menggunakan SPSS 25.0 for windows 

untuk taraf kesukaran uji coba 

instrumen posttest untuk setiap 

butir soal kemampuan pemecahan 

masalah siswa ditunjukkan dalam 

tabel 4.2 berikut ini:

 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
 

No Butir Soal TK Kesimpulan 

1 0,746 Mudah 

2 0,736 Mudah 

Pada hasil analisis uji tingkat 

kesukaran tes dari tabel 4.3 maka 

diperoleh hasil 0,746 untuk soal 1 

dan 0,736 untuk soal 2. Tingkat 

kesukaran tes kemampuan 

pemecahan masalah tergolong 

mudah. 

d. Daya Pembeda 

Berdasarkan perhitungan daya 

pembeda soal pada (Lampiran 15 

halaman 105) menggunakan SPSS 

25.0 for windows untuk soal posttest 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa, maka daya pembeda soal 

dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Test Kemampuan Pemecahan Masalah 
 

No Butir Soal D Kategori 

1 0,383 Cukup 

2 0,383 Cukup 

Berdasarkan hasil daya uji daya 

pembeda soal pada tabel 4.3 diperoleh 

hasil Corrected Item Total Correlation 

0,383 untuk soal no 1 dan 2. Dalam hal ini 

hasil daya uji pembeda soal tergolong 

cukup. 

2. Kemampuan Penalaran 
Matematis 

a. Uji Validitas Instrumen Tes 

Berdasarkan hasil uji coba 

instrumen soal yang diberikan dan 

diambil secara acak menunjukkan 

bahwa harga  dan 

 untuk soal nomor 

1, yang mengukur kemampuan 

penalaran matematis pada 

(Lampiran 17 halaman 109) 

menggunakan SPSS 25.0 for windows 

dianggap valid dengan taraf 

signifikan , dan untuk 

nomor 2,3,4,5, dan 6 juga dianggap 

valid. Tabel 4.4 berikut 

menunjukkan validitas setiap butir 

tes: 

 
Tabel 4. 4 Validitas Uji Instrumen Kemampuan Penalaran Matematis 

 

No butir Soal r Tabel 5% r Hitung Keterangan 

1  

 
0,235 

0,641 Valid 

2 0,712 Valid 

3 0,665 Valid 

4 0,673 Valid 

5 0,691 Valid 

6 0,699 Valid 

b. Reliabilitas Tes 

Untuk menentukan reliabilitas 

digunakan rumus Alpha. Perhitungan 

koefesien reliabilitas soal dapat 

dilihat pada (Lampiran 17 halaman 

110) dan menggunakan SPSS 25.0 for 

windows. Kemampuan penalaran 

matematis siswa menunjukkan hasil 

 untuk ,, dk = n- 

2 dengan n = 70, dan nilai 

. Jika nilai  lebih 

besar dari  atau 

, maka soal uji posttest tersebut 

reliabel. Berdasarkan informasi ini, 

dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis 

siswa dinyatakan reliabel. 

c. Taraf Kesukaran 

Berdasarkan perhitungan pada 

(Lampiran 18 halaman 111) 

menggunakan SPSS 25.0 for windows 

untuk taraf kesukaran uji coba 

instrumen posttest untuk 

kemampuan penalaran matematis 

siswa, taraf kesukaran setiap butir 

soal dapat di tunjukkan pada tabel 

4.5 berikut ini: 

Tabel 4. 5 Hasil Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

 

No Butir Soal TK Kesimpulan 
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1 0,715 Mudah 

2 0,689 Sedang 

3 0,697 Sedang 

4 0,739 Mudah 

5 0,694 Sedang 

6 0,761 Mudah 

Hasil perhitungan indeks kesukaran 

kemampuan pemecahan masalah pada 

tabel 4.5 maka pada soal no 1,4 dan 5 

tergolong mudah. Untuk soal no 2,3 dan 5 

tergolong sedang. 

d. Daya Pembeda 

Berdasarkan kalkulasi yang 

disertakan pada (Lampiran 18 

halaman 111) menggunakan SPSS 

25.0 for windows untuk daya 

pembeda soal posttest kemampuan 

penalaran matematis siswa, maka 

daya pembeda setiap soal dapat 

dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4. 6 Daya Pembeda Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
 

No butir Soal D Kategori 

1 0,480 Baik 

2 0,524 Baik 

3 0,503 Baik 

4 0,510 Baik 

5 0,519 Baik 

6 0,534 Baik 

Hasil kalkulasi daya pembeda soal 

posttest dapat dilihat pada tabel 4.6 

Corrected Item-Total Correlation 

diperoleh hasil soal no 1,2,3,4,5 dan 6 

tergolong baik. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Hasil Analisis 
Inferensial 

Berdasarkan hasil analisis 

inferensial data penelitian yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 12 Medan 

kelas VIII pada materi Persamaan Linier 

Satu Variabel bahwa pembelajaran model 

contextual, teaching and learning efektif 

terhadap kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah. Hasil penelitian ini 

sesuai yang dinyatakan Marjani 

(2019:83) bahwa model pembelajaran 

contextual, teaching and learning terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

Demikian juga penelitian Ritongaa & 

Surya (2017:4) menyatakan bahwa 

pembelajaran contextual, teaching and 

learning efektif dalam merangsang 

kemampuan kognitif siswa, khususnya 

dalam konteks pemecahan masalah 

matematika. 

 
2. Pembahasan Hasil Analisis 

Deskriptif Hipotesis 2 

Berdasarkan pada hasil analisis 

angket, efektivitas model contextual, 

teaching and learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada 

materi Persamaan Linier Satu Variabel di 

kelas VIII SMP Negeri 12 Medan 

berkategori tinggi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran contextual, teaching and 

learning berhasil membangun jembatan 

antara teori yang diajarkan dengan 

praktik kehidupan sehari-hari, sehingga 

siswa mampu menerapkan pengetahuan 

secara lebih bermakna. Penelitian ini 
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sejalan dengan hasil penelitian Purba dan 

Surya (2020:20) menyatakan bahwa 

Model pembelajaran contextual teaching 

and learning (CTL) terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Melalui 

pendekatan ini, siswa didorong untuk 

mengembangkan pemikiran kritis, 

kreatif, dan mandiri dalam menemukan 

serta mengkonstruksi pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan dengan 

konteks kehidupan nyata. Demikian juga 

menurut Selvianiresa dan Prabawanto 

(2017:560) menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan 

model contextual, teaching and learning 

siswa belajar sendiri serta menemukan 

sendiri pengetahuan dan 

keterampilannya. 

 
3. Pembahasan Hasil Analisis 

Inferensial Hipotesis 3 

Selanjutnya berdasarkan hasil 

analisis data penelitian di SMP Negeri 12 

Medan kelas VIII pada materi Persamaan 

Linier Satu Variabel bahwa pembelajaran 

model contextual, teaching and learning 

efektif terhadap kemampuan siswa dalam 

penalaran matematis. Hasil penelitian ini 

sesuai yang dinyatakan Mardiati & Rani 

(2018:122) bahwa pembelajaran model 

contextual, teaching and learning sangat 

efektif terhadap kemampuan penalaran 

matematika siswa. Demikian juga, 

penelitian Raharjo (2018:148) 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran contextual, teaching and 

learning merupakan pendekatan yang 

efektif dalam mengembangkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

 
4. Pembahasan Hasil Analisis 

Deskriptif Hipotesis 4 

Selanjutnya berdasarkan pada hasil 

analisis angket yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 12 Medan kelas VIII pada materi 

Persamaan Linier Satu Variabel bahwa 

efektivitas model contextual, teaching and 

learning terhadap kemampuan penalaran 

matematis berkategori sedang. Penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

Mardiati & Rani (2018:121) bahwa 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran contextual, teaching and 

learning merupakan pendekatan yang 

efektif dalam mengembangkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

Dengan menyajikan materi pembelajaran 

dalam konteks yang relevan dan 

bermakna, contextual, teaching and 

learning berhasil merangsang 

keingintahuan siswa serta mendorong 

mereka untuk berpikir kritis dan 

memecahkan masalah secara mandiri. 

Demikian juga hasil penelitian Ario dan 

Isharyadi (2020:74) menyatakan bahwa 

model contextual, teaching and learning 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data hasil 

penelitian yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 12 Medan kelas VIII pada materi 

Persamaan Linier Satu Variabel 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran model contextual, 

teaching and learning efektif 

terhadap kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah. 

2. Efektivitas model contextual, 

teaching and learning terhadap 

kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah berkategori 

tinggi. 

3. Pembelajaran model contextual, 

teaching and learning efektif 

terhadap kemampuan siswa 

dalam penalaran matematis. 

4. Efektivitas model contextual, 

teaching and learning terhadap kemampuan siswa dalam penalaran matematis berkategori sedang. 
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